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ABSTRAK 

Khoiriyatun Nafisatul Habibah, Nim. 10122059, 2026, “Pandangan Masyarakat Tentang 

Praktik Foto Prewedding di Desa Cangak Kecamatan Bodeh Pemalang”. Skripsi Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Pembimbing skripsi : Dr. Agus Fakhrina, M.S.I. 

Praktik foto prewedding sebelum akad nikah semakin berkembang sebagai bagian dari 

budaya pernikahan modern. Namun, praktik tersebut menimbulkan perbedaan pandangan di 

masyarakat karena sebagian pose yang dilakukan dinilai bertentangan dengan ketentuan 

Hukum Keluarga Islam, khususnya terkait batasan aurat, khalwat, dan ikhtilat. Perbedaan 

persepsi tersebut juga ditemukan di Desa Cangak, Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang, 

sehingga menarik untuk dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan 

masyarakat terhadap praktik foto prewedding serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi terbentuknya pandangan tersebut dalam perspektif Hukum Keluarga Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yuridis empiris. Data 

primer diperoleh melalui wawancara dengan tokoh agama, pasangan yang telah menikah, dan 

remaja muslim di Desa Cangak, sedangkan data sekunder diperoleh dari Al-Qur'an, hadis, 

literatur fikih munakahat, buku, dan jurnal ilmiah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini 

diharapkan menunjukkan bahwa pandangan masyarakat terhadap praktik foto prewedding 

dipengaruhi oleh tingkat pemahaman agama, pendidikan, budaya, lingkungan sosial, serta 

pengaruh media sosial. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian Hukum Keluarga Islam, menjadi bahan pertimbangan bagi 

masyarakat dalam memahami praktik foto prewedding sesuai ketentuan syariat, serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai dinamika hubungan antara norma agama dan 

budaya modern. 

Kata Kunci: Pandangan Masyarakat, Foto Prewedding, Hukum Keluarga Islam, Fikih 

Munakahat. 
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ABSTRACT 

Khoiriyatun Nafisatul Habibah, Nim. 10122059, 2026, “Public Perception of the Practice of 

Prewedding Photography in Cangak Village, Bodeh District, Pemalang”. Undergraduate Thesis, 

Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

 Thesis Advisor : Dr. Agus Fakhrina, M.S.I. 

 The practice of pre-wedding photography before the marriage contract has become increasingly 

popular as part of modern wedding culture. However, this practice has generated differing 

opinions within society because some poses are considered inconsistent with the principles of 

Islamic Family Law, particularly regarding the limits of awrah (parts of the body that must be 

covered), khalwat (seclusion between a man and a woman who are not mahram), and ikhtilat 

(free mixing between non-mahram men and women). These differing perceptions are also found 

among the people of Cangak Village, Bodeh District, Pemalang Regency, making the 

phenomenon worthy of further study. This research aims to analyze the community's 

perceptions of pre-wedding photography practices and identify the factors influencing those 

perceptions from the perspective of Islamic Family Law. This study employs a qualitative 

approach using an empirical juridical research design. Primary data were collected through 

interviews with religious leaders, married couples, and unmarried Muslim youth in Cangak 

Village. Secondary data were obtained from the Qur'an, Hadith, literature on fiqh al-munakahat 

(Islamic family jurisprudence), books, and scholarly journals. Data were collected through 

interviews, observations, and documentation and analyzed using the Miles and Huberman 

interactive model, which consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

findings are expected to show that community perceptions of pre-wedding photography are 

influenced by religious understanding, educational background, culture, social environment, 

and social media exposure. The implications of this study are expected to contribute to the 

development of Islamic Family Law scholarship, provide guidance for the community in 

understanding pre-wedding photography in accordance with Islamic principles, and serve as a 

reference for future research on the interaction between religious norms and modern cultural 

practices. 

 

Keywords: Community Perception, Pre-Wedding Photography, Islamic Family Law, Fiqh al-

Munakahat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan pola kehidupan masyarakat sebagai dampak perkembangan 

teknologi informasi telah memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

penyelenggaraan pernikahan. Pernikahan yang sebelumnya lebih menonjolkan nilai-

nilai religius dan adat istiadat kini mengalami transformasi menjadi sebuah peristiwa 

yang juga sarat dengan unsur estetika, dokumentasi, dan publikasi melalui media sosial. 

Salah satu bentuk transformasi tersebut ialah meningkatnya praktik foto prewedding 

sebelum akad nikah. Kehadiran foto prewedding tidak lagi dipandang sebagai 

pelengkap semata, melainkan telah berkembang menjadi kebutuhan sosial yang 

dianggap mampu merepresentasikan identitas, kebahagiaan, dan status pasangan calon 

pengantin.1 

Fenomena tersebut tidak hanya berkembang di wilayah perkotaan, tetapi juga 

telah memasuki masyarakat pedesaan yang selama ini dikenal memiliki karakter religius 

dan masih menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan.2 Desa Cangak, Kecamatan Bodeh, 

Kabupaten Pemalang merupakan salah satu desa yang menunjukkan kondisi tersebut. 

Masyarakat Desa Cangak memiliki kehidupan keagamaan yang cukup kuat yang 

tercermin dari keberadaan lembaga pendidikan Islam, organisasi keagamaan, serta 

peran aktif tokoh agama dalam kehidupan sosial masyarakat. Akan tetapi, di tengah 

kuatnya budaya religius tersebut, praktik foto prewedding sebelum akad nikah justru 

semakin sering dilakukan oleh pasangan calon pengantin dan mulai dianggap sebagai 

bagian yang lazim dalam rangkaian persiapan pernikahan. 

 
1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 35. 
2 Zahirah Salsabilla,dkk. Hukum Foto Prewedding dalam Perspektif Fikih Kontemporer,Jurnal 

Mu’allim Vol 7 No. 1 Januari 2025 hal 47 
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Hasil observasi awal dan wawancara menunjukkan adanya perbedaan 

pandangan di kalangan masyarakat. Tokoh agama berpandangan bahwa dokumentasi 

sebelum pernikahan pada dasarnya dapat dilakukan selama tidak melanggar ketentuan 

syariat, seperti menjaga aurat, menghindari khalwat, tidak melakukan kontak fisik, dan 

tidak menampilkan pose yang menyerupai hubungan suami istri. Sebaliknya, apabila 

praktik tersebut dilakukan dengan bersentuhan, berpelukan, atau berduaan di tempat 

yang sepi, maka dipandang bertentangan dengan ketentuan fikih munakahat. Para tokoh 

agama juga menilai bahwa meningkatnya praktik tersebut dipengaruhi oleh rendahnya 

pemahaman masyarakat terhadap batasan syariat serta kuatnya pengaruh media sosial 

yang membentuk standar baru dalam penyelenggaraan pernikahan.3  

Di sisi lain, pasangan muda yang menjadi informan penelitian memiliki 

pandangan yang berbeda. Sebagian besar menganggap foto prewedding sebagai 

dokumentasi, kenang-kenangan, pelengkap dekorasi resepsi, maupun tuntutan paket 

jasa pernikahan. Mereka mengakui bahwa praktik tersebut telah menjadi hal yang 

umum dilakukan sehingga tidak lagi menimbulkan kekhawatiran terhadap penilaian 

masyarakat sekitar. Faktor tren media sosial, keinginan mengikuti perkembangan 

zaman, serta kebutuhan estetika menjadi alasan dominan yang mendorong pasangan 

 
3 Ust. Yusuf, Ust. Amir, Pendiri Madrasah, Ustaz Muda   diwawancarai oleh khoiriyatun, Desa Cangak, 

14 Juni 2026 
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tetap melakukan foto prewedding, meskipun sebagian di antaranya mengetahui adanya 

batasan-batasan syariat sebelum akad nikah.4  

Perbedaan pandangan tersebut menunjukkan bahwa praktik foto prewedding 

bukan hanya persoalan hukum Islam, tetapi juga perkembangan teknologi komunikasi, 

perubahan budaya, lingkungan sosial, serta konstruksi makna yang berkembang di 

masyarakat.5 Oleh karena itu, penelitian mengenai pandangan masyarakat terhadap 

praktik foto prewedding menjadi penting untuk memahami bagaimana masyarakat Desa 

Cangak memaknai praktik tersebut di tengah pertemuan antara nilai-nilai agama dan 

perubahan sosial yang berlangsung. 

Penelitian mengenai foto prewedding telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Namun, mayoritas penelitian masih berfokus pada kajian normatif 

mengenai hukum foto prewedding dalam perspektif fikih Islam, hukum Islam, ataupun 

sadd al-dzarī'ah. Kajian-kajian tersebut lebih banyak membahas status hukum praktik 

foto prewedding berdasarkan dalil Al-Qur'an, hadis, dan kaidah fikih. Sementara itu, 

penelitian yang mengkaji bagaimana masyarakat pedesaan membentuk pandangan 

terhadap praktik foto prewedding berdasarkan pengalaman sosial, pengaruh media 

sosial, pendidikan agama, lingkungan keluarga, dan budaya lokal masih relatif terbatas.6 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan karena menempatkan masyarakat 

sebagai subjek utama penelitian, bukan hanya praktik foto prewedding sebagai objek 

penilaian hukum. 

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pandangan masyarakat terhadap praktik foto prewedding 

di Desa Cangak, Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang, mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi terbentuknya pandangan tersebut, serta menganalisisnya 

berdasarkan teori persepsi, konsep sadd al-dzarī'ah, dan fikih munakahat sehingga 

diperoleh gambaran mengenai dinamika hubungan antara perkembangan budaya 

modern dan implementasi nilai-nilai hukum Islam dalam kehidupan masyarakat. 

 

 
4 Anggi Adistia, Tantri,Liza, Dianan Lala pasangan sudah menikah diwawancarai oleh khoiriyatun, 

Desa Cangak 14 juni  2026 
5 Zahirah Salsabilla dkk., "Hukum Foto Prewedding dalam Perspektif Fikih Kontemporer," Jurnal 

Mu'allim, Vol. 7, No. 1 (2025), hlm. 47. 
6 Ubaidurrahman, Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Foto Pre Wedding, Isti`dal : Jurnal Studi 

Hukum Islam. Vol. 9, No.1, hal 100 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pandangan masyarakat Desa Cangak Kecamatan Bodeh Kabupaten 

Pemalang mengenai praktik foto prewedding? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi Pandangan Masyarakat mengenai praktik foto 

pre-wedding di Desa Cangak, Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pandangan masyarakat Desa Cangak 

Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang mengenai praktik foto prewedding. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pandangan masyarakat dalam praktik foto prewedding di Desa Cangak 

Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang hukum keluarga Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pemahaman di kalangan 

masyarakat umum, remaja Islam, serta mahasiswa Fakultas Syariah UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, terutama bagi mahasiswa Program Studi Hukum 

Keluarga Islam. 

1.5 Penelitian yang relevan 

Sebagai referensi pendukung dalam penyusunan studi, berikut disajikan beberapa 

penelitian yang relevan dengan topik ini: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Yunysa Auliya berjudul Praktik Foto 

Pre-Wedding pada Kalangan Generasi Milenial di Kabupaten Pidie (Analisis Maqāṣid 

al-Syarī'ah) (UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2024). Penelitian ini mengkaji praktik foto 
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prewedding pada generasi milenial dengan menggunakan pendekatan Maqāṣid al-

Syarī'ah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik foto prewedding yang 

mengandung unsur khalwat, ikhtilat, dan membuka aurat bertentangan dengan tujuan 

syariat dalam menjaga agama (hifẓ al-dīn) dan menjaga kehormatan (hifẓ al-'irḍ).7 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek kajian, yaitu 

praktik foto prewedding dalam perspektif hukum Islam. Adapun perbedaannya, 

penelitian Yunysa Auliya menggunakan pendekatan Maqāṣid al-Syarī'ah, sedangkan 

penelitian ini menggunakan perspektif fikih munakahat dengan fokus pada pandangan 

masyarakat Desa Cangak mengenai praktik foto prewedding.  

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo Adi Saputro berjudul 

Pandangan Tokoh Agama Islam terhadap Pelaksanaan Foto Prewedding pada Acara 

Lamaran Perspektif Hukum Islam di Desa Dukuh (UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember, 

2024). Penelitian ini membahas pandangan tokoh agama mengenai praktik foto 

prewedding pada acara lamaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tokoh 

agama memandang praktik tersebut bertentangan dengan hukum Islam apabila 

mengandung khalwat, ikhtilat, dan sentuhan fisik antara laki-laki dan perempuan yang 

belum menjadi pasangan suami istri.8 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas praktik foto prewedding dalam perspektif hukum 

Islam. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Penelitian Prasetyo hanya 

memfokuskan pada tokoh agama, sedangkan penelitian ini melibatkan tokoh agama, 

pasangan yang telah menikah, dan remaja muslim. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Sharif Hidayat berjudul Foto Prewedding 

dalam Perspektif Ulama Palangka Raya (IAIN Palangka Raya, 2017). Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pandangan ulama mengenai hukum foto prewedding melalui 

metode penelitian kualitatif dengan teknik wawancara mendalam.9Persamaan penelitian 

ini terletak pada pembahasan mengenai praktik foto prewedding dalam perspektif 

hukum Islam. Perbedaannya adalah penelitian Sharif Hidayat hanya mengkaji 

 
7 Yunysa Auliya, Praktik Foto Pre-Wedding pada Kalangan Generasi Milenial di Kabupaten Pidie 

(Analisis Maqāṣid al-Syarī'ah) (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2024). 
8 Prasetyo Adi Saputro, Pandangan Tokoh Agama Islam terhadap Pelaksanaan Foto Prewedding pada 

Acara Lamaran Perspektif Hukum Islam di Desa Dukuh (Skripsi, UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember, 2024). 
9 Sharif Hidayat, Foto Prewedding dalam Perspektif Ulama Palangka Raya (Skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri Palangka Raya, 2017). 
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pandangan ulama, sedangkan penelitian ini menganalisis pandangan masyarakat secara 

umum. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Ayu Pratiwi berjudul Praktik Foto 

Prewedding dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Petung Kecamatan 

Jatiyoso Kabupaten Karanganyar) (UIN Raden Mas Said Surakarta, 2022). Penelitian 

ini mengkaji praktik foto prewedding di masyarakat dan menganalisisnya berdasarkan 

perspektif hukum Islam.10Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji praktik 

foto prewedding dalam perspektif hukum Islam. Perbedaannya, penelitian Yeni Ayu 

Pratiwi lebih berfokus pada analisis hukum terhadap praktik foto prewedding, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada pandangan masyarakat beserta faktor-faktor 

yang memengaruhinya. 

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Helmi berjudul Budaya Foto 

Prewedding dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Aris Fotografer Cibubur) 

(UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016). Penelitian ini mengkaji budaya foto 

prewedding sebagai bagian dari perkembangan industri fotografi dan menganalisisnya 

berdasarkan hukum Islam.11Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

praktik foto prewedding dalam perspektif hukum Islam. Perbedaannya, penelitian Irfan 

Helmi berfokus pada budaya foto prewedding dari sisi penyedia jasa fotografi, 

sedangkan penelitian ini mengkaji pandangan masyarakat. 

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Aidil Azhar berjudul Foto Prewedding 

Sebelum Akad Nikah Menurut Konsep Ikhtilath dalam Qanun Hukum Jinayat (Studi 

Kasus di Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan). Penelitian ini menganalisis 

praktik foto prewedding berdasarkan konsep ikhtilath  dalam Qanun Hukum Jinayat 

Aceh.12 Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas praktik foto prewedding 

sebelum akad nikah dalam masyarakat muslim. Perbedaannya terletak pada pendekatan 

analisis. Penelitian Aidil Azhar menggunakan pendekatan Qanun Hukum Jinayat, 

sedangkan penelitian ini menggunakan perspektif fikih munakahat. 

 
10 Yeni Ayu Pratiwi, Praktik Foto Prewedding dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa 

Petung Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar) (Skripsi, UIN Raden Mas Said Surakarta, 2022). 
11 Irfan Helmi, Budaya Foto Prewedding dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Aris Fotografer 

Cibubur) (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016). 
12 idil Azhar, Foto Prewedding Sebelum Akad Nikah Menurut Konsep Ikhtilath dalam Qanun Hukum 

Jinayat (Studi Kasus di Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan) (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh). 
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Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Ubaidurrahman dalam artikel Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Praktik Foto Pre Wedding yang diterbitkan dalam Isti'dal: Jurnal 

Studi Hukum Islam membahas praktik foto prewedding berdasarkan ketentuan hukum 

Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik foto prewedding yang mengandung 

unsur ikhtilat, khalwat, maupun membuka aurat bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariat Islam.13Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas praktik foto prewedding dalam perspektif hukum Islam. Perbedaannya, 

penelitian Ubaidurrahman lebih menitikberatkan pada analisis normatif hukum Islam, 

sedangkan penelitian ini mengkaji pandangan masyarakat terhadap praktik foto 

prewedding serta faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya pandangan tersebut.  

1.6 Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian   

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris, yang mengkaji 

ketentuan hukum Islam dan kenyataan yang terjadi di masyarakat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menemukan fakta dan data yang diperlukan guna 

memahami praktik dan penerapan hukum Islam dalam konteks tersebut.  

Di dalam penelitian yuridis digunakan untuk menelaah norma-norma 

fikih munakahat terkait batasan aurat dan larangan khalwat sebagai landasan 

hukum. Sedangkan, aspek empiris digunakan untuk mengkaji norma-norma 

yang diimplementasikan. dipahami dan dipraktikan secara nyata dalam 

masyarakat desa cangak kecamatan bodeh kabupaten pemalang. Penelitian ini 

menggnakan kesesuaian antara aturan hukum islam dengan fakta yang terjadi di 

dalam masyarakat. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian studi lapangan (field 

research). Studi lapangan dilakukan untuk memperoleh data empiris melalui 

observasi dan wawancara dengan remaja islam yang belum menikah, pasangan 

muda yang sudah menikah , tokoh agama di Desa Cangak.  Studi pustaka 

dilakukan untuk mengkaji literatur fikih munakahat, fatwa ulama, Al-Qur’an, 

Hadis, dan karya ilmiah terkait pembatasan aurat dan khalwat. 

2. Pendekatan Penelitian   

 
13 Ubaidurrahman, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Foto Pre Wedding," Isti'dal: Jurnal Studi 

Hukum Islam 
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Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan tujuan 

untuk memahami secara mendalam fenomena pandangan masyarakat mengenai 

batasan aurat dan khalwat dalam praktik foto prewedding. Penelitian kualitatif 

dipilih karena fokusnya pada pemahaman konteks sosial, nilai-nilai agama, dan 

praktik keagamaan secara komprehensif di lingkungan masyarakat. 

3. Lokasi Penelitian   

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cangak Kecamatan Bodeh 

Kabupaten Pemalang , yang merupakan komunitas dengan populasi masyarakat 

aktif melakukan praktik foto prewedding. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

pertimbangan kemudahan akses dan relevansi fenomena yang terjadi di 

masyarakat tersebut. 

4. Sumber Data  

Penelitian Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua:   

Data primer: diperoleh langsung dari subjek penelitian di Desa Cangak meliputi:  

a. Tokoh agama yaitu kiai atau ustadz atau Pengurus NU di Desa Cangak 

selaku perwakilan yang memberikan penilaian secara normative 

keagamaan.  

b. Pasangan yang sudah menikah di desa cangak, untuk menggali 

pengalaman serta pandangan mereka yang berada di usia produktif 

terkait praktik tersebut 

c. Remaja muslim (yang belum menikah): masyarakat desa cangak yang 

berusia antara 17 tahun keatas yang belum menikah, untuk mengetahui 

pandangan mereka terhadap tren foto prewedding.  

Data sekunder: berupa literatur fikih munakahat dan pandangan 4 madzab 

tentang aurat dan khalwat, fatwa ulama, buku-buku agama yang relevan, Al-

Qur’an dan hadist terkait adab pergaulan, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen 

terkait pembatasan aurat dan khalwat. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut:   

a. Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan secara semi terstruktur 

untuk menggali pandangan, pengalaman, dan pemahaman informan (tokoh 
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agama pasangan , dan remaja islam,) terkait pembatasan aurat dan khalwat 

dalam praktik foto prewedding.  

b. Observasi partisipatif: peneliti melakukan pengamatan terhadap kondisi 

sosial budaya masyarakat desa cangak serta bagaimana norma agama 

bersinggungan dengan trend modernisasi foto prewedding di lapangan 

c. Studi dokumentasi visual : mengumpulkan dan menganalisis dokumen 

berupa hasil foto prewedding milik informan (baik di media social atau album 

fisik) guna mengidentifikasi bentuk-bentuk pemahaman masyarakat atas 

Batasan aurat dan khalwat, serta literatr pendukung seperti fatwa dan buku 

fikih. 

6. Teknik Analisis Data   

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitan saya secara kualitatif bahwa 

proses yang digunakan atau dilakukan atau dilakukan sejak pengumpulan data 

di lapangan hingga penyusunan laporan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Pengumpulan data (data collection) 

Peneliti melakukan wawancara semi terstruktur kepada masyarakat Desa 

Cangak yang mencakup remaja muslim,pasangan muda, dan  tokoh 

agama. Wawancara bertujuan untuk menggali pandangan mengenai 

batasan syariat serta faktor faktor yang melatarbelakangi terjadinya 

pelanggaran.. 

2) Reduksi data ( data reduction) 

Memilih dan memilah data pokok yang relevan dengan fokus penelitian, 

yaitu mengenai batasan aurat dan khalwat dalam praktik foto 

prewedding. 

3) Penyajian data ( Data display) 

Data yang telah direduksi dibuat dalam bentuk narasi desktiptif guna 

mendeskripsikan bagaimana pandangan remaja islam, perspektif 

pasangan muda, dan tokoh agama di desa cangak kecamatan bodeh 

kabupaten pemalang. penyajian ini bertujuan mempermudah peneliti 

dalam melihat pola hubungan antara teori fikih munakahat dengan relitas 

sosial di lapangan.  
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4) Penarikan kesimpulan ( conlusion drawing) 

Melakukan penarikan kesimpulan awal kemudia diverifikasi 

berdasarkan bukti dilapangan. kesimpulan untuk menjawab rumusan 

masalah secara komprehensif 

1.7 Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah pembahasan serta memberikan gambaran yang sistematis 

mengenai isi penelitian, peneliti menyusun skripsi ini ke dalam lima bab yang saling 

berkaitan sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan, bab ini merupakan bagian awal yang memberikan gambaran 

umum mengenai penelitian. Bab ini terdiri atas latar belakang masalah yang 

menjelaskan fenomena praktik foto prewedding di Desa Cangak, Kecamatan Bodeh, 

Kabupaten Pemalang, serta permasalahan yang melatarbelakangi dilakukannya 

penelitian. Selanjutnya, bab ini memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penelitian yang relevan, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Metode penelitian dalam bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian. 

Bab II Landasan Teoritis dan Konseptual, bab ini membahas teori dan konsep 

yang digunakan sebagai landasan dalam menganalisis permasalahan penelitian. 

Pembahasan meliputi teori persepsi yang digunakan untuk memahami proses 

terbentuknya pandangan masyarakat, konsep foto prewedding yang mencakup 

pengertian, sejarah, perkembangan, tujuan, dan praktik foto prewedding, konsep aurat 

beserta batasannya menurut hukum Islam, konsep khalwat dan ikhtilat, serta teori sadd 

adz-dzari'ah sebagai salah satu metode analisis dalam perspektif hukum Islam. 

Landasan teoritis dan konseptual tersebut digunakan sebagai dasar untuk menganalisis 

hasil penelitian mengenai pandangan masyarakat terhadap praktik foto prewedding di 

Desa Cangak. 

Bab III Hasil Penelitian, bab ini menyajikan hasil penelitian lapangan yang 

dilakukan di Desa Cangak, Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang. Pembahasan 

diawali dengan gambaran umum Desa Cangak yang meliputi visi dan misi desa, struktur 

organisasi pemerintahan desa, kondisi geografis dan demografis, luas wilayah dan tata 

guna lahan, kondisi sosial keagamaan, kondisi pendidikan penduduk, serta kondisi 
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sosial budaya masyarakat. Selanjutnya, bab ini memaparkan praktik foto prewedding 

yang dilakukan oleh masyarakat Desa Cangak. Pada bagian berikutnya disajikan hasil 

wawancara mengenai pandangan masyarakat terhadap praktik foto prewedding, yang 

melibatkan tokoh agama, pasangan yang telah menikah, dan remaja muslim. Hasil 

wawancara tersebut digunakan untuk menggambarkan keberagaman pandangan 

masyarakat serta faktor-faktor yang melatarbelakangi pandangan mereka terhadap 

praktik foto prewedding. 

Bab IV Pembahasan Penelitian, bab ini berisi analisis dan pembahasan terhadap 

hasil penelitian yang telah disajikan pada Bab III dengan menggunakan landasan teori 

dan konsep pada Bab II. Pembahasan pertama menganalisis pandangan masyarakat 

Desa Cangak mengenai praktik foto prewedding, yang meliputi masyarakat yang 

menolak, menerima dengan pertimbangan tertentu, maupun menganggap foto 

prewedding sebagai bagian dari perkembangan budaya pernikahan modern. 

Pembahasan selanjutnya menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya 

pandangan masyarakat terhadap praktik foto prewedding, baik faktor internal maupun 

faktor eksternal. Hasil penelitian tersebut kemudian dianalisis menggunakan teori 

persepsi, konsep aurat, konsep khalwat dan ikhtilat, serta teori sadd adz-dzari'ah dalam 

perspektif Hukum Keluarga Islam. Dengan demikian, pembahasan pada bab ini 

diarahkan untuk menjawab kedua rumusan masalah penelitian. 

Bab V Penutup, bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang memuat 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai 

pandangan masyarakat dan faktor-faktor yang memengaruhi pandangan masyarakat 

Desa Cangak terhadap praktik foto prewedding. Selanjutnya, saran diberikan kepada 

pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian, khususnya masyarakat, tokoh agama, 

pasangan calon pengantin, dan peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan dalam 

memahami dan menyikapi praktik foto prewedding agar tetap memperhatikan ketentuan 

Hukum Keluarga Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pandangan Masyarakat tentang Praktik 

Foto Prewedding di Desa Cangak Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Pandangan masyarakat terhadap praktik foto prewedding menunjukkan adanya 

perbedaan persepsi. Tokoh agama pada umumnya berpendapat bahwa foto prewedding 

pada dasarnya diperbolehkan (mubah) selama pelaksanaannya tidak bertentangan 

dengan syariat Islam. Namun, praktik tersebut menjadi tidak diperbolehkan apabila 

mengandung unsur khalwat, ikhtilat, kontak fisik antara calon pengantin yang belum 

menjadi mahram, membuka aurat, maupun menampilkan pose yang menyerupai 

hubungan suami istri. Sementara itu, sebagian pasangan yang telah menikah 

memandang foto prewedding sebagai bagian dari tradisi pernikahan modern yang 

dianggap wajar dan memiliki fungsi sebagai dokumentasi, kenang-kenangan, serta 

pelengkap dekorasi resepsi. Adapun di kalangan remaja muslim terdapat dua 

kecenderungan pandangan, yaitu kelompok yang menolak karena pertimbangan syariat 

dan kelompok yang menerima dengan syarat tetap menjaga batasan-batasan agama. 

Perbedaan pandangan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi keinginan memiliki dokumentasi sebelum menikah, 

kebutuhan akan estetika, serta dorongan memperoleh pengakuan sosial. Faktor eksternal 

meliputi pengaruh media sosial, perkembangan budaya pernikahan modern, paket jasa 

fotografi dan wedding organizer, serta lingkungan sosial yang semakin menganggap 

foto prewedding sebagai hal yang lumrah. Selain itu, keterbatasan edukasi mengenai 

fikih munakahat dan batasan pergaulan sebelum menikah juga menjadi salah satu faktor 

yang memengaruhi terbentuknya persepsi masyarakat terhadap praktik foto 

prewedding.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi berbagai pihak, sebagai berikut: 
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1. Bagi masyarakat, khususnya calon pengantin, diharapkan lebih memahami ketentuan 

Hukum Keluarga Islam mengenai batasan aurat, khalwat, dan ikhtilat sebelum 

melaksanakan foto prewedding. Apabila tetap melakukan sesi foto, hendaknya memilih 

konsep yang sesuai dengan syariat, seperti menggunakan pakaian yang menutup aurat, 

menghindari kontak fisik, serta tidak menampilkan pose yang bertentangan dengan 

nilai-nilai Islam. 

2. Bagi tokoh agama, lembaga keagamaan, dan KUA, diharapkan dapat meningkatkan 

edukasi kepada masyarakat, khususnya remaja dan calon pengantin, mengenai hukum 

pergaulan sebelum menikah melalui kegiatan pembinaan, penyuluhan, maupun 

bimbingan pranikah yang lebih komunikatif dan relevan dengan perkembangan zaman. 

3. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan arahan, pengawasan, serta pendidikan 

agama kepada anak-anaknya sejak dini agar memiliki pemahaman yang baik mengenai 

adab pergaulan sebelum menikah dan tidak mudah terpengaruh oleh tren yang 

bertentangan dengan syariat. 

4. Bagi penyedia jasa fotografi dan wedding organizer, diharapkan dapat menawarkan 

konsep foto prewedding yang tetap mengedepankan nilai-nilai syariat Islam sehingga 

kebutuhan dokumentasi calon pengantin dapat terpenuhi tanpa melanggar ketentuan 

agama. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

cakupan wilayah yang lebih luas atau menggunakan perspektif lain, seperti analisis 

hukum Islam kontemporer, maqāṣid al-syarī'ah, maupun kajian mengenai pengaruh 

media sosial terhadap perubahan budaya pernikahan di masyarakat. 
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